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ABSTRAK 

Dewi Aurina Sukirno Putri 22001061007 Pengaruh Insektisida Chlorpyrifos Terhadap Daya 

Tetas Dan Sintasan Larva Ikan Wader Pari (Rasbora Argyrotaenia) 

Pembimbing (1) Dr. Husain Latuconsina, S. Pi., M. Si; (2) Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsih, 

M. Si 

Penggunaan insektisida sebagai pengendali hama merupakan salah satu upaya petani Indonesia 

dalam meningkatkan hasil produktitivitas pertanian. Insektisida Chlorpyrifos merupakan salah 

satu jenis insektisida organofosfat. Polutan yang disebabkan dari penggunaan insektisida dapat 

mengganggu proses metabolisme dan fisiologis, bahkan dapat menyebabkan kematian pada 

ikan. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis perbedaan konsentrasi insektisida 

Chlorpyrifos terhadap daya tetas telur dan sintasan larva ikan wader pari (Rasbora 

argyrotaenia) dan mengetahui konsentrasi yang dapat mempengaruhi daya tetas telur dan 

sintasan larva ikan wader pari (Rasbora argyrotaenia). Jenis pada penelitian ini eksperimental 

dan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Data hasil penelitian dianalisis menggunakan ANOVA 

one way kemudian diuji lanjut menggunakan DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) dan 

mortalitas larva dianalisis menggunakan analisis probit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai LC50-96 jam pada uji pendahuluan sebesar 6,85 ppm. Pada uji toksisitas akut nilai LC50-96 

jam sebesar 0,62 ppm. Konsentrasi insektisida Chlorpyrifos dengan mortalitas ikan wader pari 

menunjukkan korelasi positif dimana nilai koefisiensi korelasi mendekati 1. Semakin tinggi 

konsentrasi insektisida Chlorpyrifos, mortalitas ikan wader pari semakin meningkat. Perbedaan 

konsentrasi insektisida Chlorpyrifos memberikan pengaruh berbeda terhadap daya tetas dan 

sintasan larva ikan wader pari (Rasbora argyrotaenia). Konsentrasi insektisida Chlorpyrifos 

yang dapat mempengaruhi daya tetas dan sintasan larva ikan wader pari sebesar 0,62 ppm. 

 

Kata Kunci : Chlorpyrifos, daya tetas, sintasan larva 

 

 

 

 

  



ABSTRACT 

Dewi Aurina Sukirno Putri 22001061007 Effect of Chlorpyrifos Insecticide on Hatchability 

and Larval Survival of Silver Rrasbora (Rasbora argyrotaenia) 

Supervisor (1) Dr. Husain Latuconsina, S. Pi., M. Si; (2) Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M. 

Si 

The use of insecticides as pest control is one of the efforts of Indonesian farmers in increasing 

agricultural productivity. Chlorpyrifos insecticide is one type of organophosphate insecticide. 

Pollutants caused by the use of insecticides can interfere with metabolic and physiological 

processes, and can even cause death in fish. The purpose of this study was to analyze the 

different concentrations of Chlorpyrifos insecticide on egg hatchability and survival of silver 

rasbora larvae (Rasbora argyrotaenia) and determine the concentration that can affect egg 

hatchability and survival of silver rasbora larvae (Rasbora argyrotaenia). This type of research 

is experimental and completely randomized design (RAL). The data were analyzed using one-

way ANOVA then further tested using DMRT (Duncan's Multiple Range Test) and larval 

mortality was analyzed using probit analysis. The results showed that the LC50-96 hour value 

in the preliminary test was 6.85 ppm. In the acute toxicity test, the LC50-96 hour value was 0.62 

ppm. The concentration of Chlorpyrifos insecticide with silver rasbora mortality showed a 

positive correlation where the correlation coefficient value was close to 1. The higher the 

concentration of Chlorpyrifos insecticide, the more silver rasbora mortality increased. The 

higher the concentration of Chlorpyrifos insecticide, the higher the mortality of silver rasbora. 

The concentration of Chlorpyrifos insecticide that can affect the hatchability and survival of 

silver rasbora larvae is 0.62 ppm. 

 

Keywords: Chlorpyrifos, hatchability, larval survival 



BAB I. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Penggunaan insektisida sebagai pengendali hama merupakan salah satu upaya petani 

Indonesia dalam meningkatkan hasil produktitivitas pertanian. Insektisida memudahkan 

petani dalam upaya pengendalian hama yang dapat merusak tanamanan. Petani sangat 

bergantung pada insektsida untuk membunuh hama pada tanaman padi dan sayur. 

Penggunaan insektisida berkepanjangan dapat menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan. Residu yang dihasilkan oleh Chlorpyrifos dapat menganggu aktivitas organisme 

bukan target. Meningkatnya penggunaan insektisida sebagai pengendali hama akan 

berpengaruh pada kualitas tanah, air dan kualitas tanaman (Harsanti dkk, 2015). 

Insektisida Chlorpyrifos merupakan salah satu jenis insektisida organofosfat. Insektisida 

jenis ini digunakan untuk mengendalikan hama. Insektisida merupakan racun atau toksikan 

yang dapat memberikan dampak negatif bagi lingkungan sekitarnya. Chlorpyrifos 

merupakan insektisida yang mudah menguap, namun masih berpotensi toksik terhadap 

lingkungan dan kesehatan manusia (Ihsan dkk, 2018). Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

24/Permentan/SR.140/4/2011, bahan aktif yang dilarang digunakan pada tanaman padi dan 

pestisida rumah tangga untuk pengendalians serangga salah satunya adalah Chlorpyrifos.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Harsanti dkk, 2015), terdapat residu Chlorpyrifos 

dalam tanah dari lahan tanaman bawang merah di Desa Srigaading, Kec. Sanden Kabupaten 

Bantul Yogyakarta, menunjukkan bahwa air mengalir pada ladang dapat membawa residu 

Chlorpyrifos dan dapat menyebabkan pencemaran pada air. Organisme air yang dapat 

terpengaruhi oleh residu insektisida yaitu ikan. Hasil dari uji toksisitas akut Profenofos dan 

Chlorpyrifos pada ikan Nila (Oreochromis niloticus) yang dilakukan oleh (Sutamihardja, 

2015) menunjukkan bahwa insektisida Profenofos dan Chlorpyrifos termasuk jenis 

insektisida dengan daya racun yang sangat tinggi. 

Bahan pencemar seperti insektisida meninggalkan residu yang dapat merusak 

lingkungan sekitarnya. Penggunaan secara terus menerus dengan dosis yang tidak terkendali 

menimbulkan dampak yang sangat besar terhadap lingkungan tanah maupun perairan. 

Pencemaran oleh insektisida yang berlebihan termasuk hal yang meneybabkan kerusakan. 

Dalam surat al- Baqarah/2:11 yang memiliki arti “Dan apabila dikatakan kepada mereka, 

“Janganlah berbuat kerusakan di bumi!” Mereka menjawab “Sesungguhnya kami justru 



orang-orang yang melakukan perbaikan”. Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa, petani 

yang menggunakan insektisida hingga menyebabkan kerusakan karena residu yang 

dihasilkan berasalasan hal tersebut merupakan upaya peningkatan hasil produksi pertanian 

yang tanpa disadari jika digunakan secara berkepanjangan dapat merusak lingkungan 

sekitarnya terutama lingkungan perairan. 

Polutan yang disebabkan dari penggunaan insektisida dapat mengganggu proses 

metabolisme dan fisiologis, bahkan dapat menyebabkan kematian pada ikan. Pemaparan 

insektisida secara terus menerus akan berdampak pada organisme air dan populasi ikan 

endemik khususnya ikan wader pari. Peningkatan populasi ikan wader pari dapat dilakukan 

dengan upaya meningkatan kualitas telur dan benih ikan wader pari. Penelitian yang 

dilakukan oleh Raharjeng dkk, (2022) menunjukkan bahwa insekstisida Chlorpyrifos 

berpengaruh terhadap perkembangan embrio ikan wader pari. Residu insektisida 

Chlorpyrifos dapat mempengaruhi daya tetas dan sintasan larva ikan wader pari, dimana 

pada konsentrasi 0,1 ppm; 1 ppm; dan 10 ppm menunjukkan jumlah telur yang menetas dan 

jumlah larva yang bertahan hidup berkurang. Hal ini menandakan bahwa lingkungan sangat 

berpengaruh terhadapat kehidupan ikan wader pari.  

Ikan merupakan organisme yang hidup di air tawar maupun perairan laut. Ikan yang 

hidup di perairan tawar merupakan ikan yang mudah terkena dampak residu pupuk, 

insektisida maupun bahan pencemar lainnya. Salah satu ikan yang hidup di perairan tawar 

adalah ikan wader pari (Rasbora argyrotaenia). Ikan wader pari (Rasbora argyrotaenia) 

merupakan ikan asli Indonesia atau ikan endemik yang hidup diperairan tawar terutama di 

sungai. Populasi ikan family cyprinidae ini mulai mengalami penurunan yang disebabkan 

oleh pencemaran bahan kimia dari pengolahan lahan pertanian. Bahan pencemar seperti 

insektisida dapat masuk dalam perairan karena terbawa angin atau terbawa oleh air hujan. 

Residu insektisida yang masuk ke dalam perairan mengakibatkan terganggunya 

perkembangan ikan. Ikan yang hidup di perairan terkontaminasi cenderung menyerap dan 

mengakumulasi insektisida, dapat menyebabkan bioakumulasi bahan aktif insektisida 

seperti klorpirifos pada jaringan tubuh ikan (Nita, 2022).  

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian tentang pengaruh insektisida Chlorpyrifos 

terhadap daya tetas dan sintasan larva ikan wader pari belum pernah dilakukan. Maka 

peneliti melakukan penelitian tentang pengaruh konsentrasi Chlorpyrifos terhadap daya 



tetas dan sintasan larva ikan wader pari (Rasbora argyrotaenia). Berdasarkan hal tersebut 

dapat mengetahui konsentrasi yang mempengaruhi perkembangan ikan dan juga mengetahui 

dosis yang aman untuk penggunaan insektisida Chlorpyrifos. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Apakah konsentrasi insektisida Chlorpyrifos yang berbeda memberikan pengaruh yang 

berbeda terhadap daya tetas telur dan sintasan larva ikan wader pari (Rasbora 

argyrotaenia) ? 

2. Berapa konsentrasi Chlorpyrifos yang dapat mempengaruhi daya tetas telur dan sintasan 

larva ikan wader pari (Rasbora argyrotaenia) ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan maka, tujuan dari penilitian ini 

adalah : 

1. Menganalisis pengaruh konsentrasi insektisida Chlorpyrifos berbeda terhadap daya tetas 

telur dan sintasan larva ikan wader pari (Rasbora argyrotaenia). 

2. Menentukan konsentrasi yang dapat mempengaruhi daya tetas telur dan sintasan larva 

ikan wader pari (Rasbora argyrotaenia). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai informasi ilmiah untuk penelitian selanjutnya. 

2. Sebagai informasi penggunaan insektisida Chlorpyrifos di kalangan petani. 

1.5 Batasan Penelitian  

Agar penelitian lebih terfokus serta tidak meluas dari pembahasan yang dimaksudkan, 

maka penelitian ini memiliki batas penelitian sebagai berikut : 

1. Ikan wader pari yang di uji oleh peneliti didapatkan dari Instalasi Perikanan Budidaya 

Punten, Batu. 

2. Indukan ikan wader pari yang digunakan pada penelitian memiliki kisaran berat 4-7 

gram.  



3. Rasio jantan dan betina yang digunakan dalam penelitian 1:2 yaitu 7 ikan betina dan 

14 ikan jantan. 

4. Tempat penelitian dilaksanakan di IPB Punten, Batu. 

5. Waktu penelitian selama 1 bulan yaitu pada bulan Desember. Parameter daya tetas 

diukur dengan menggunakan rumus menurut Uswatul, 2017  

dan sintasan larva menggunakan rumus menurut Erhana dan Retnoaji, 2020. 

6. Telur yang digunakan untuk penelitian merupakan telur yang baru dikeluarkan setelah 

proses pemijahan. 

7. Waktu pemaparan insektisida Chlorpyrifos pada uji toksisitas akut selama 96 jam. 

8. Waktu pengamatan pada parameter daya tetas telur dan sintasan larva ikan wader pari 

dari jam ke-24 hingga jam ke-96. 

 



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat perbedaan pengaruh konsentrasi insektisida Chlorpyrifos terhadap daya 

tetas dan sintasan larva ikan wader pari (Rasbora argyrotaenia). Dimana semakin 

tinggi konsentrasi yang diberikan maka semakin rendah daya tetas dan sintasan 

larva. 

2. Berdasarkan hasil penelitian pengaruh konsentrasi insektisida chlorpyrifos terhadap 

mortalitas 50% ikan wader pari (Rasbora argyrotaenia) selama 96 jam adalah 0,62 

ppm. 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran dari peneliti bahwa : 

1. Perlu penelitian lanjut terkait pengaruh insektisida klorpirifos terhadap telur yang 

terserang jamur, untuk melihat keterkaitan konsentrasi insektisida dengan jamur 

pada telur ikan wader pari. 

2. Perlu diadakan pengawasan terhadap petani yang menggunakan pestisida klorpirifos 

untuk membasmi hama. 
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